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The aim of this research is to determine the school
principal’s leadership strategy in shaping student
character education. This research uses a qualitative
approach with descriptive research type. Data was
obtained through interviews, observation and
documentation. The data analysis techniques used are
data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Data checking was carried out by
testing the credibility of extending observations,
increasing persistence, triangulation. The results of this
research show that the school principal determines
educational staff who are competent in advancing the
madrasa, preparing work programs, forming curriculum
preparation teams, implementing work programs,
holding regular work meetings with madrasa
administrators and finally evaluating work programs.
Character education is carried out through habituation,
example from a leader, discipline, and appropriate
learning processes.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi kepemimpinan kepala sekolah, dalam
membentuk pendidikan karakter siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif. Data  diperoleh  melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan data dilakukan dengan cara
uji kredibilitas perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
menentukan tenaga kependidikan yang memiliki
kompeten dalam memajukan madrasah, menyusun
program kerja, membentuk tim penyusunan kurikulum,
melaksanakan program kerja, menjalankan rapat kerja
bersama pengurus madrasah secara rutin dan yang
terakhir mengevaluasi program kerja. Adapun
pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan,
keteladanan dari seorang pemimpin, pendisiplinan, dan
proses pembelajaran yang sesuai.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak
didik. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membentuk akhlak yang baik
dan intelektual yang bijaksana. Prinsip ini sesuai dengan Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar mereka menjadi
individu yang beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik,
sehat, berpengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, serta menjadi warga yang
berprinsip demokratis dan bertanggung jawab (Ahsanulkhag, 2019). Oleh karena
itu, pemerintah secara konsisten menekankan dan mempromosikan pendidikan
karakter melalui berbagai lembaga pendidikan, baik yang formal maupun non
formal, dengan tujuan untuk mencapai sasaran pendidikan nasional.

Pembentukan karakter merujuk pada tiga dimensi moral lainnya, yakni:
keterampilan (seperti kemampuan mendengarkan, berkomunikasi, dan bekerja
sama), motivasi atau niat, dan kebiasaan moral (yaitu kemampuan untuk
menghadapi situasi dengan perilaku yang positif). Karakter itu sendiri mencakup
tiga komponen utama, yakni pemahaman dan penghargaan terhadap kebajikan,
serta pelaksanaan tindakan-tindakan baik. Karakter tercermin melalui pola perilaku
dan sifat-sifat individu (Saputri et al., 2022).

Pendidikan karakter adalah upaya untuk mengubah sifat manusia menjadi
lebih positif. Fokus pendidikan karakter adalah aspek moral, dan dalam praktiknya,
ini mencakup penguatan keterampilan dasar dan perkembangan sosial siswa.
Dalam konteks Islam, dijelaskan bahwa manusia sebenarnya telah diciptakan

dalam keadaan baik, termasuk karakternya, tetapi perubahan karakter terjadi

DOI: https://doi.org/10.52615/jie.v9i1.314


https://doi.org/10.52615/jie.v9i1.314

37 JIE (Journal of Islamic Education)
e-ISSN: 2528-0465 (online) | Volume 9, Issue 1 | April 2024
p-ISSN: 2503-5363 (print)

sepanjang kehidupan seseorang. Pembentukan karakter dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu aspek bawaan atau genetik (heredity) dan pengaruh lingkungan
sosial. Aspek lingkungan berarti bahwa kepribadian seseorang dapat dibentuk
melalui pendidikan, pengaruh lingkungan, dan interaksi sosial. Setiap individu
memiliki ciri-ciri genetik yang unik, namun karakter mereka juga dipengaruhi oleh
lingkungan di sekitarnya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Asy-Syams ayat
8.

Oleh karena itu, manusia memerlukan pendidikan yang berkualitas untuk
membentuk karakter yang baik. Hal ini dikarenakan karakter seseorang
dipengaruhi oleh faktor alamiah atau bawaan serta faktor lingkungan, yang
meliputi lingkungan keluarga, masyarakat, dan negara. Dari perspektif Islam,
pendidikan karakter sebenarnya telah ada sejak awal penyebaran ajaran Islam di
dunia, terutama seiring dengan datangnya Nabi Muhammad saw yang diutus
untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia.

Ajaran Islam mencakup berbagai aspek, termasuk keimanan, ibadah,
muamalah, dan akhlak. Dalam Islam, karakter seorang muslim dipengaruhi oleh
pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh, dan diwujudkan dalam teladan
karakter Nabi Muhammad saw yang memiliki sifat-sifat shiddiq, tabligh, amanah,
dan fathanah (Alfiyah & Wahyuni, 2021). Karena karakter seseorang pada
dasarnya dipengaruhi oleh faktor alamiah serta pengaruh lingkungan yang
meliputi keluarga, masyarakat, dan negara, maka didikan yang berkualitas sangat
diperlukan untuk membentuk karakter yang baik.

Sebagai sebuah institusi pendidikan dan pembinaan, madrasah memiliki
peran penting dalam mengenalkan dan membentuk nilai-nilai karakter yang akan
memiliki dampak signifikan pada perkembangan pribadi siswa (Marisa & Muliati,
2021). Peran seorang kepala sekolah di madrasah sangat penting dan dihormati,
dan mereka menjadi teladan di dunia pendidikan. Kepala sekolah memiliki peran
utama dalam mengambil keputusan terkait kebijakan, merencanakan program
pendidikan madrasah, dan mengawasi semua kegiatan di lingkungan madrasah.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, Zamakhsyari menjelaskan bahwa

tujuan pendidikan di lembaga Islam bukan hanya untuk kepentingan dunia
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material seperti kekuasaan, uang, atau keuntungan, tetapi juga sebagai bentuk
kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
Islam memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter siswa. Beberapa nilai
karakter yang ditanamkan dalam pendidikan di Indonesia mencakup nilai-nilai
keagamaan, kejujuran, saling menghormati, disiplin, kerja keras, kreativitas,
kemandirian, semangat demokratis, keingintahuan, semangat kebangsaan,
nasionalisme, penghargaan terhadap prestasi, persahabatan, perdamaian,
kegemaran membaca, kepedulian terhadap lingkungan, masyarakat, dan
tanggung jawab (Hasanah, 2020).

Dalam konteks karakter, terdapat beragam pandangan. Dariyati Zuchdi,
seorang ahli pendidikan nilai, menginterpretasikan karakter sebagai serangkaian
sifat yang selalu dihormati sebagai indikasi kebaikan, kebijaksanaan, dan
kematangan moral individu. Sementara menurut Foerster, karakter adalah
sekumpulan nilai yang telah menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehingga
menjadi sifat yang melekat dalam diri seseorang (Setiawan et al., 2021).

Pembentukan karakter manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah
satunya adalah pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Plato, pendidikan
memiliki peran penting dalam meningkatkan sifat-sifat manusia, dan individu yang
baik pasti akan menunjukkan perilaku yang mulia. Dalam konsep pendidikan,
pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh
pengetahuan, yang nantinya akan menjadi dasar bagi sikap dan perilaku mereka.
Dalam proses keseluruhan ini, terjadi proses pendidikan yang akhirnya akan
membentuk sikap dan perilaku individu, yang pada akhirnya akan membentuk
karakter dan kepribadian mereka. Oleh karena itu, untuk mencapai potensi

manusia secara penuh, pendidikan menjadi suatu hal yang tak terhindarkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
pendekatan fenomologis. Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan
fenomena yang terjadi di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafiiyah. Subjek penelitian
mencakup perilaku, motivasi, tindakan, persepsi, dan lainnya secara holistik,

dengan menggunakan deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa, dalam
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konteks alamiah yang khusus, dan dengan menerapkan metode alamiah.
Pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif (Sugiyono,
2015);(Ikhwan, 2021).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Strategi kepemimpinan kepala sekolah merupakan tanggung jawab seorang
pemimpin lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan pemanfaatan semua
sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Salah satu strategi kepemimpinan kepala sekolah adalah menetapkan
tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi yang sesuai. Kepala sekolah
memastikan bahwa seluruh staf pendidik di madrasah memiliki kualifikasi yang
diperlukan untuk kemajuan madrasah. Ini mencakup penunjukan wakil kepala
sekolah dan wali kelas yang dapat memberikan kontribusi positif dalam proses
pendidikan dan perkembangan siswa. Selain itu, kepala sekolah juga bertugas
menyusun program kerja tahunan yang mencakup berbagai kegiatan dan inisiatif
yang direncanakan untuk mengarahkan perkembangan madrasah, termasuk
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen sekolah.

Salah satu tugas kunci kepala sekolah adalah mengawasi proses
perencanaan kurikulum. Ini melibatkan pembentukan sebuah tim yang
bertanggung jawab untuk merancang kurikulum yang sesuai dengan misi
pendidikan madrasah. Proses ini mencakup tahapan seperti merinci program kerja
dan mengadakan pertemuan kerja untuk merumuskan strategi pelaksanaan
kurikulum. Selanjutnya, kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam
menjalankan program kerja tersebut. Ini mencakup koordinasi kegiatan dan
memberikan arahan kepada staf sekolah dalam melaksanakan inisiatif yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Langkah berikutnya adalah proses evaluasi program kerja. Evaluasi
merupakan tahapan penting untuk mengukur sejauh mana efektivitas dari
program kerja yang telah diimplementasikan. Kepala Sekolah memiliki tanggung

jawab untuk mengevaluasi hasil dan dampak dari program kerja tersebut. Evaluasi
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ini dapat mencakup penilaian terhadap pencapaian tujuan pendidikan,
keberhasilan dalam meningkatkan kemajuan madrasah, serta peningkatan dalam
kualitas pendidikan dan manajemen sekolah secara keseluruhan (Suriansyah &
Aslamiah, 2015).

Berdasarkan hasil observasi peneliti, strategi tersebut sedang dalam tahap
pelaksanaan program kerja. Setelah seluruh program kerja dijalankan, langkah
selanjutnya adalah melakukan evaluasi program kerja untuk meningkatkan
kualitas tenaga pendidik. Hal ini sangat penting dan menjadi tanggung jawab
kepala sekolah, karena kepala sekolah memiliki peran kunci dalam
mengoordinasikan semua sumber daya yang ada di madrasah. Sebagai Kepala
Sekolah, penting untuk memiliki strategi yang bertujuan mencapai misi lembaga
dengan cara yang efektif dan efisien. Strategi kepala sekolah dalam lembaga
biasanya didasarkan pada prinsip-prinsip umum untuk mencapai misi lembaga dan
menentukan jalur khusus yang akan diambil untuk mencapai misi tersebut.

Setiap kepala sekolah memiliki strategi yang unik dalam melaksanakan tugas
dan misinya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti,
kepala sekolah di MA Salafiyah Syafiiyah memang selalu menunjukkan perhatian
yang sangat aktif terhadap staf pendidik dan peserta didiknya dengan cara
mengunjungi langsung lapangan dan memantau kondisi sekitarnya. Kepala
sekolah juga menunjukkan sikap perhatian yang tinggi terhadap tenaga pendidik
dan peserta didik di madrasah tersebut (Noprika et al., 2020).

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, kepala sekolah memiliki gagasan
untuk membedakan ruang kelas antara kelas yang fokus pada tahfidz dan kelas
non tahfidz. Pemisahan ini didasari pemahaman bahwa proses menghafal Al-
Quran memerlukan tingkat konsentrasi yang tinggi, sehingga kelas tahfidz
ditempatkan di lantai atas untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif
dalam mengatur konsentrasi siswa. Selain itu, kepala sekolah mengadopsi strategi
untuk mengembangkan madrasah yang menarik. Salah satu inisiatif yang biasa
disebut sebagai Pawai Taaruf diadakan setiap tahun.

Tujuan dari pawai ini adalah untuk memperkenalkan madrasah kepada

masyarakat sekitar dengan membawa seluruh peserta didik madrasah berkeliling
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di lingkungan tersebut. Para peserta didik diharapkan mematuhi syarat-syarat
tertentu, seperti berpakaian sopan, berperilaku santun, dan menjaga lisannya
selama acara berlangsung (Kharismawati & Khanifa, 2021). Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, pawai taaruf adalah sebuah kegiatan rutin
yang diadakan setiap tahun oleh yayasan. Biasanya, acara ini diselenggarakan
menjelang akhir tahun, menjelang perayaan Aaflah akhir tahun pelajaran.

Strategi kepala sekolah adalah metode yang efektif untuk menarik perhatian
komunitas lokal agar memilih madrasah yang cocok untuk anak-anak mereka.
Program classmeeting juga diselenggarakan di area madrasah dengan tujuan
untuk memberikan kesegaran kepada peserta didik yang mungkin merasa lelah
setelah mengikuti kegiatan PAT. Classmeeting berlangsung selama beberapa hari
dan mencakup berbagai jenis perlombaan, seperti futsal, tarik tambang, tenis
meja, dan lainnya. Dari hasil penelitian tersebut, terungkap bahwa kepala sekolah
melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan visi lembaga, yaitu memberikan
lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan aturan dan membuat siswa merasa
nyaman.

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pendidikan Karakter

Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam, MA Salafiyah Syafi‘iyah memiliki
tujuan umum yang selaras dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Salah
satu tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar mereka
memiliki akhlak yang baik, menjaga kesehatan, memiliki pengetahuan yang baik,
keterampilan yang unggul, kreativitas yang berkembang, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Akhlak, dalam konteks
ini, dapat diartikan sebagai karakter atau kepribadian siswa.

Untuk membentuk karakter siswa, lembaga ini melaksanakan berbagai upaya
dengan penekanan pada tiga aspek utama. Pertama, melalui pembiasaan, seperti
membaca Al-Qur'an sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, melaksanakan
salat Dhuhr berjamaah sebelum pulang, melakukan doa bersama setiap Jumat
pagi, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial, seperti mengunjungi warga
madrasah yang mengalami musibah. Upaya ini bertujuan untuk membiasakan

siswa dengan nilai-nilai baik dalam kehidupan sehari-hari.
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Kedua, pembentukan karakter juga dicapai melalui keteladanan yang
diberikan oleh para guru. Para guru berperan sebagai model yang menunjukkan
karakter-karakter yang baik kepada siswa. Para siswa mengamati dan meniru
contoh baik ini dalam keseharian mereka. Ketiga, pendidikan karakter juga
dilakukan melalui pengajaran dari kitab-kitab yang menyoroti nilai-nilai karakter.
Selama bulan Ramadan dan di waktu-waktu antara ujian tengah semester (PAT)
dan penyerahan rapor, siswa diajarkan materi tambahan yang berkaitan dengan
pembentukan karakter. Ini membantu siswa memahami nilai-nilai karakter yang
diinginkan dan menginternalisasikannya dalam perilaku mereka sehari-hari.

Dengan demikian, MA Salafiyah Syafiiyah menerapkan pendekatan yang
holistik dalam pendidikan karakter siswa, dengan berfokus pada pembiasaan,
keteladanan, dan pengajaran kitab-kitab yang relevan. Tujuan utamanya adalah
membentuk siswa yang memiliki karakter baik dan siap menghadapi tantangan di
masyarakat secara moral dan etika.Kedua, dalam pembentukan karakter siswa,
contoh teladan yang diberikan oleh guru memiliki peran penting. Para guru
berfungsi sebagai model yang menunjukkan karakter-karakter yang baik kepada
siswa. Kepala Madrasah memantau hal ini, termasuk kehadiran guru, keteraturan
berpakaian, cara berbicara yang sopan, dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas
mereka. Dengan adanya pengawasan dari kepala madrasah, guru diharapkan
dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa dalam hal karakter dan etika
(Aini & Syamwil, 2020);(Agung, 2017).

Ketiga, pendidikan karakter juga dilakukan melalui pengajaran dari kitab-
kitab yang menyoroti nilai-nilai karakter, terutama selama bulan Ramadan dan di
waktu-waktu antara ujian tengah semester (PAT) dan penyerahan rapor. Selama
bulan Ramadan, materi tambahan yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter
diajarkan kepada siswa, sehingga mereka dapat memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, di waktu-waktu
antara ujian tengah semester (PAT) dan penyerahan rapor, siswa diisi dengan
pengajaran kitab-kitab yang fokus pada pembentukan karakter. Ini dilakukan
untuk mengisi waktu yang kosong dalam jadwal pelajaran dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk lebih mendalami nilai-nilai karakter yang
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diinginkan. Dengan demikian, pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah
Syafi'iyah menjadi komprehensif, dengan melibatkan guru sebagai teladan dan
materi pelajaran yang mendukung pembentukan karakter siswa (Anshori,
2017);(Khamalah, 2017).

Pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah melalui kebiasaan
membaca al-Qur'an merupakan salah satu kegiatan yang sangat ditekankan.
Kegiatan ini dipimpin oleh siswa yang telah dianggap mahir dalam membaca al-
Qur'an, dan mereka membawakan bacaan melalui pengeras suara yang telah
dipasang di setiap sudut kelas. Keberadaan rak khusus yang berisi al-Qur'an di
setiap kelas juga mendukung kegiatan ini, memudahkan akses siswa untuk
membaca al-Qur'an. Selanjutnya, pendidikan karakter juga mencakup pelaksanaan
salat Dhuhur berjamaah di masjid sebelum peserta didik pulang ke rumah.
Dengan demikian, mereka telah menyelesaikan salat Dhuhur bersama sebelum
pulang. Selain itu, kegiatan doa bersama dilaksanakan setiap hari Jumat di makam
pendiri yayasan, yakni KH. Abdul Ghafir Yunus. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memohon berkah bagi peserta didik dalam perjalanan mereka mengejar
ilmu. Semua kegiatan ini merupakan bagian dari pendidikan karakter yang kuat di
madrasah ini, dengan fokus pada nilai-nilai keagamaan, kejujuran, dan
keteladanan (Mukhtar & Anwar, 2023);(Solekha & Suyatno, 2022).

Salah satu metode yang efektif dalam membentuk karakter siswa adalah
melalui keteladanan, terutama yang ditunjukkan oleh kepala sekolah. Kepala
sekolah telah menjadi contoh yang sangat baik dalam segala hal bagi peserta
didiknya. Peneliti mencatat bahwa kepala sekolah ini sangat disiplin dalam semua
aspek, selalu menunjukkan sikap yang sopan dalam berbicara, serta menjaga
kerapian. Hal ini memberikan dampak positif terhadap para siswa yang melihat
dan mengikuti jejaknya dalam berperilaku. Selain itu, diadakannya pengajian kitab
tentang akhlak selama bulan Ramadan menjadi sebuah upaya tambahan yang
khusus untuk bulan tersebut. Peneliti meyakini bahwa pendidikan karakter adalah
hal yang sangat penting bagi individu, dan pengenalan nilai-nilai karakter sejak

usia dini merupakan fondasi yang kuat untuk membangun karakter yang baik
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dalam rangka memperkuat karakter bangsa dan negara (Abrams et al.,
2021);(Andiarini et al., 2018);(Sari, 2017).

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafiiyah memiliki asrama yang berfungsi sebagai
pesantren tahfidz, dengan jumlah siswa sekitar 280 yang berasal dari berbagai
wilayah. Asrama ini berperan penting sebagai fasilitas yang memungkinkan siswa
untuk lebih mendalami pengetahuan mereka dan mempersiapkan diri sebelum
mereka benar-benar terlibat secara aktif dalam masyarakat setelah menyelesaikan
pendidikan mereka (Perawironegoro, 2019);(Perawironegoro et al., 2020). Para
siswa di sekolah aktif memanfaatkan waktu luang mereka untuk melakukan
hafalan, mencari tempat yang tenang agar dapat mengulang hafalan mereka
dengan konsentrasi, serta mempersiapkan materi yang akan mereka serahkan.
Dalam upaya mendukung pembentukan karakter, sekolah telah mengorganisir
berbagai kegiatan yang diikuti bersama oleh para siswa dan guru, menciptakan
lingkungan yang mempromosikan nilai-nilai karakter, kerjasama tim, dan
pengembangan pribadi. Keikutsertaan aktif siswa dan keterlibatan guru dalam
kegiatan-kegiatan ini adalah salah satu upaya yang berharga dalam mencapai
tujuan pendidikan karakter di sekolah tersebut (Amin, 2017);(Prasetyo et al.,
2019).

Kedatangan guru lebih awal ke sekolah sebagai langkah awal dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk siswa. Dengan senyuman dan sikap
yang sopan, guru membuka pintu pertemuan dengan siswa secara positif.
Tindakan sambutan dan berjabat tangan di lapangan sekolah merupakan momen
yang penuh makna, karena dalam interaksi ini, guru bisa mendekati siswa dengan
lebih personal, menunjukkan perhatian pada mereka, dan secara tidak langsung,
memberikan contoh etika yang baik. Penelitian yang dilakukan telah
mengungkapkan pentingnya contoh baik yang diberikan oleh kepala sekolah dan
guru. Siswa, terutama pada tingkat pendidikan yang lebih rendah, cenderung
meniru tingkah laku yang mereka lihat dari para pendidik. Oleh karena itu, sikap
dan perilaku positif yang ditampilkan oleh guru dan kepala sekolah memiliki
dampak yang signifikan dalam membentuk karakter siswa (Wardhani & Wahono,
2017).
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tugas dan tanggung jawab
kepala sekolah melibatkan strategi untuk menentukan staf pendidikan yang
kompeten, merancang program kerja, membentuk tim penyusunan kurikulum,
melaksanakan program kerja, mengadakan rapat kerja dengan pengurus
madrasah secara rutin, dan terakhir, mengevaluasi program kerja. Pendidikan
karakter diwujudkan melalui pembiasaan baik di dalam maupun di luar kelas,
keteladanan yang ditunjukkan oleh pemimpin dan pendidik, disiplin dalam
berbagai aspek, serta proses pembelajaran yang sesuai. Strategi kepala sekolah
dalam membentuk karakter siswa melibatkan guru dan pengawasan langsung oleh
kepala sekolah, yang selalu memantau para guru dalam mengawasi peserta didik
sehari-hari.
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